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Ketidakpastian Politik, 
Kembali Mengangkat Emas 



Bursa saham Asia diperdagangkan melemah pada hari Rabu 
karena pelemahan di Tiongkok, karena investor bersiap 
menghadapi persaingan ketat dalam pemilu AS yang dapat 
berdampak besar bagi negara dengan perekonomian terbesar 
kedua di dunia tersebut, bahkan ketika Beijing berupaya untuk 
meningkatkan pertumbuhan.

Indeks MSCI yang terdiri dari saham Asia Pasifik di luar Jepang 
turun 0,22% pada awal perdagangan, mengikuti penurunan aset 
Tiongkok. Indeks blue-chip CSI300 turun 0,16%, sedangkan 
Indeks Hang Seng Hong Kong turun 0,64%.

Dolar AS mendekati level tertingginya dalam tiga bulan pada 
hari Rabu di minggu penting bagi data makroekonomi yang 
dapat mengungkapkan jalur kebijakan moneter AS.

Dolar Australia mendekati level terendah dalam tiga bulan setelah 
inflasi yang kaku menunjukkan kemungkinan penurunan suku 
bunga Reserve Bank of Australia pada tahun ini.

Indikator-indikator AS yang beragam semalam, menunjukkan 
pasar tenaga kerja AS yang melemah namun konsumen yang 
percaya diri, memberikan sedikit kejelasan mengenai prospek 
pelonggaran Federal Reserve, sehingga memungkinkan 
greenback melemah seiring dengan imbal hasil Treasury pada hari 
Selasa menyusul kuatnya lelang obligasi tujuh tahun.



Harga emas mencapai rekor tertinggi di perdagangan Asia pada 
hari Rabu karena permintaan safe haven didorong oleh 
meningkatnya ketidakpastian politik di AS dan Jepang, serta 
antisipasi isyarat lebih lanjut mengenai suku bunga.

Logam mulia mengawali minggu ini dengan lambat karena 
serangan Israel terhadap Iran yang tidak separah yang 
dikhawatirkan mendorong beberapa harapan untuk meredakan 
ketegangan di Timur Tengah.

 
Harga minyak diperdagangkan stabil pada hari Rabu karena 
data industri yang menunjukkan penurunan mengejutkan dalam 
persediaan minyak mentah dan bensin AS, menyusul kerugian 
pada dua sesi sebelumnya karena prospek meredanya 
permusuhan di Timur Tengah.

Minyak mentah berjangka Brent naik 21 sen, atau 0,3%, menjadi 
$71,33 per barel. Minyak mentah berjangka West Texas 
Intermediate AS naik 22 sen, atau 0,3%, menjadi $67,43 per barel.

Indeks Dolar AS (DXY) mempertahankan pergerakan harganya 
yang tidak meyakinkan di level bawah 104,00 dengan latar 
belakang perdagangan yang berhati-hati di pasar global. 
Permohonan Hipotek MBA akan dirilis, diikuti oleh Perubahan 
Ketenagakerjaan ADP, Tingkat Pertumbuhan PDB Kuartal 3, 
Penjualan Rumah yang Tertunda, dan laporan mingguan EIA 
tentang persediaan minyak mentah AS.



0.86444

0.86650

Support

0.86991Resistance

Penembusan di atas SMA 100−hari 
dan level 0,8700 dapat 
menyebabkan perpanjangan lebih 
lanjut ke level resistance 0,8750 
(tertinggi 15 Agustus).

Tren jangka pendek dan menengah 
USD/CHF bullish, tetapi tren jangka 
lebih panjangnya mungkin masih 
bearish meskipun ada baru-baru ini 
menunjukkan pemulihan yang kuat.

0.86350 0.87350

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - KOF Leading Indicator

15:00 WIB

Fcast : 105.1 Prior :105.5
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1.08100

Support

  1.08602Resistance

EUR/USD terus diperdagangkan dengan bias 
bearish, saat ini berada di sekitar 1,0815 
setelah penembusan yang menentukan di 
bawah EMA 50 Hari hari di 1,0990 dan EMA 200 
hari di 1,0902. Ketidakmampuan untuk 
mendapatkan kembali posisi di atas EMA 200 
hari mengindikasikan bahwa momentum 
penurunan kemungkinan akan terus berlanjut. 
Support terdekat berada di 1,0800, dengan 
penurunan lebih lanjut kemungkinan 
menargetkan area 1,0700 jika tekanan bearish 
meningkat.

1.07800 1.08850

BUY Stop Loss Take Profit

EUR - German GDP Q/Q

16:00 WIB

Fcast : -0.1% Prior :-0.1%
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1.29900

Support

1.30509Resistance

RSI terlihat bearish dan melanjutkan tren 
menurun namun belum berubah menjadi 
oversold. Jika GBP/USD berhasil menembus 
1,2950,   support berikutnya adalah garis bawah 
saluran menanjak di 1,2910−1,2920, diikuti oleh 
level 1,2900. Jika terjadi pelemahan lebih lanjut, 
titik pemberhentian berikutnya adalah SMA 
200−hari di 1,2799.

Namun, jika GBP/USD bangkit di sekitar SMA 
100−hari, cari pengujian ulang 1,3000. Jika 
pembeli menembus level itu, resistance 
berikutnya adalah puncak 18 Oktober di 
1,3070, di depan SMA 50−hari di 1,3138.

1.29500 1.30700

BUY Stop Loss Take Profit

USD - GDP Q/Q 

19:30 WIB

Fcast : 3.0% Prior :3.0%
 



66.65

67.35

Support

68.44Resistance

Berdasarkan Time frame H4 dari 
kombinasi indikator Moving Average 
yang terbentuk menunjukan bahwa 
Trend Bearish kembali terbentuk pada 
WTI. Lalu proyeksi harga untuk hari ini 
WTI berpotensi turun sampai dengan 65 
namun jika harga gagal turun dan 
Rebound maka kenaikannya bisa 
sampai dengan 70 untuk target 
terdekatnya.

66.35 69.35

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Crude Oil Inventories

21:30 WIB

Fcast : N/A Prior :5.474M
 



2751.31

2775.00

Support

2786.37Resistance

Indikator Relative Strength Index (RSI) 
grafik harian turun ke 60 setelah naik di atas 
70 di awal pekan ini, menunjukkan bahwa 
bias bullish masih utuh setelah Emas 
mengoreksi kondisi jenuh beli. Selain itu, 
XAU/USD tetap berada dalam saluran 
regresi naik yang terbentuk sejak bulan 
Juni. support pertama di $2.700, di mana 
titik tengah naik berada, sebelum $2.675 
(SMA20) dan $2.635, resistance sementara 
tampaknya telah terbentuk di $2.750 
sebelum $2.770 dan $2.800 

2765.00 2800.00

BUY Stop Loss Take Profit

USD - GDP Q/Q 

19:30 WIB

Fcast : 3.0% Prior :3.0%
 




